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Latar belakang: Pelayanan kefarmasian merupakan pelayanan obat dan farmasi klinik dalam
meningkatkan efek terapi dan meminimalkan risiko kesalahan pengobatan. Bentuk pelayanan
kefarmasian adalah skrining resep. Skrining resep adalah pengkajian resep yang merupakan kegiatan
apoteker dalam mengkaji resep yang meliputi administrasi sebelum resep diracik. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Aryzki yang berjudul “Kelengkapan administratif resep yang dilakukan di Apotek X
Banjarmasin pada bulan Januari, kelengkapan sebesar 0,26%, ketidaklengkapan dengan persentase
sebesar 99,74% belum memenuhi menurut PERMENKES nomor 73 tahun 2016 tentang standar
pelayanan kefarmasian.

Tujuan: Mengidentifikasi skrining secara administratif dan farmasetis resep DM pada pasien DM tipe 2
di RS X Jember.

Metode: Penelitian deskriptif menggunakan metode observasi dengan jumlah 125 sampel dengan cara
Random Sampling menggunakan rumus slovin.

Hasil: kelengkapan administratif secara keseluruhan 100% indikator tertulis lengkap, sedangkan
kelengkapan farmasetis sebagian besar (60%) belum lengkap dari lima indikator yang diidentifikasi
belum tertulis yaitu bentuk sediaan masih 56.8%, dosis obat masih 91.2%, dan keseluruhan 100%, aturan
pakai belum tertuliskan

Kesimpulan: Dari total sampel yang di ambil 125 resep dalam aspek administratif keseluruhan tertulis

lengkap, untuk aspek farmaetis sebagian besar belum tertulis lengkap yaitu indikator bentuk sediaan
obat, dosis obat, dan aturan pakai.



